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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Karakteristik penelitian kualitatif menurut Bodgan (Iskandar, 2010:13) adalah sebagai berikut :

(a) dilakukan pada kondisi yang alamiah (sebagai lawannya dalah eksperimen), langsung ke sumber data dan peneliti adalah instrumen kunsi; (b) penelitian kualitatif lebih bersifat deskriftif. Data yang terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada angka, dan (c) penelitian kualitatif lebih menekankan pada proses daripada produk atau aotcome.

Pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitian ini karena data yang diperoleh melalui observasi untuk melihat gambaran dari kegiatan guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

2. Jenis penelitian

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Karakteristik dari tindakan kelas yakni tindakan-tindakan (aksi) yang berulang-ulang untuk memperbaiki proses belajar mengajar dikelas. Tipe tindakan yang digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan pendapat Arikunto (2008: 3) mengemukakan bahwa “penelitian tindakan kelas merupakan suatu percermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang disengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama”. 

Proses pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas dapat diterapkan melalui beberapa metode pembelajran salah satunya adalah metode Learning Start With A Question (LSQ) yang meliputi tahap-tahap pembelajaran dengan maksud dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa. 

B. Fokus Penelitian   

Ada dua faktor yang menjadi fokus penelitian tindakan kelas ini yaitu sebagai berikut:

1. Penerapan metode Learning Start With A Question (LSQ)

Metode Learning Start With A Question (LSQ) merupakan metode dimana siswa diarahkan untuk belajar mandiri dengan membuat pertanyaan berdasarkan bacaan yang diberikan oleh guru. Suatu metode pembelajaran dimana proses belajar sesuatu yang baru akan lebih efektif jika siswa aktif dalam bertanya sebelum mereka mendapatkan penjelasan tentang materi yang akan dipelajari dari guru sebagai pengajar.

2. Keterampilan Berbicara 

Merupakan kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan.

C. Setting dan Subjek Penelitian 
1. Setting Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SDN Minasa Upa Kecamatan Rappocini Kota Makassar. Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada semester genap tahun ajaran 2016/2017. Alasan pemilihan lokasi penelitian karena sebelumnya peneliti pernah mengobservasi dan meneliti di sekolah tersebut. 
2. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Minasa Upa Kecamatan Rappocini Kota Makassar, dengan jumlah siswa sebanyak 31 orang, yang terdiri dari 13 orang perempuan dan 18 orang laki-laki yang aktif dan terdaftar pada semester genap 2016/2017 dengan sasaran utama meningkatkan keterampilan berbicara siswa melalui penerapan metode pembelajaran  Learning Start With A Question (LSQ).

D. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Hal ini didasarkan pada masalah yang akan dipecahkan berasal dari penerapan metode Learning Start With A Question (LSQ). Sebagai upaya untuk meningkatkan keterampilan berbicara pada siswa kelas V SDN Minasa Upa Kecamatan Rappocini Kota Makassar. Proses pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini terdiri dari beberapa tahapan-tahapan. 

Dalam hal ini, Arikunto (2008: 16) mengatakan bahwa “secara garis besar terdapat empat tahapan, yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, (4) refleksi”. Untuk jelasnya dapat dilihat pada skema penelitian berikut ini:


Gambar  3.1 Bagan Alur Penelitian Tindakan Kelas Arikunto (2008: 16)

Adapun penjelasan dari skema di atas, yaitu sebagai berikut:

1. Tahap Perencanaan

Tahap pertama, peneliti menyusun rencana tindakan yang akan dilaksanakan.  Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut:
a. Mengamati proses pembelajaran pada pembelajaran bahasa Indonesia dan melakukan wawancara dengan guru.
b. Mengidentifikasi  masalah  dan  penetapan  alternatif  pemecahan masalah.

c. Menganalisis kurikulum (SK 6. Mengungkapkan pikiran dan perasaan secara lisan dalam diskusi dan bermain drama. KD 6.1.  Mengomentari persoalan faktual disertai alasan yang mendukung dengan memperhatikan pilihan kata dan santun berbahasa). 

d. Membuat  perangkat  pembelajaran yang tertuang dalam Rencana  Pelaksanaan  Pembelajaran  (RPP) dengan menerapkan metode Learning Start With A Question (LSQ).
e. Menyusun jadwal

f. Membuat lembar penilaian observasi aktivitas mengajar guru dan siswa

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Kegiatan pada tahap ini peneliti bekerja sama dengan guru kelas, mulai dari pelaksanaan tindakan yakni dengan melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan tahap perencanaan yang telah disusun sebelumnya. Dimana guru melaksanakan proses pembelajaran dengan menerapkan metode Learning Start With A Question (LSQ) dengan tujuan untuk memperbaiki kegiatan pembelajaran yang belum sesuai dengan harapan. 

3. Tahap Pengamatan (Observasi)

Observasi digunakan untuk mengamati dan menyaksikan secara langsung objek penelitian dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat pada tahap perencanaan. Observasi yang dilakukan yaitu dengan mengamati aktivitas mengajar guru dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran, sehingga kesalahan dan kekurangan pada proses pembelajaran tersebut dapat diperbaiki.    
4. Tahap Refleksi 

Tahap ini dilakukan analisis terhadap seluruh penilaian, dilakukan pengkajian dalam rangka meningkatkan aktivitas pembelajaran, mengkaji keberhasilan dan kekurangan serta kendala-kendala dari tindakan dilaksanakan. Hasil analisis ini digunakan sebagai bahan untuk melakukan perbaikan-perbaikan atau refleksi dan hasil refleksi digunakan  sebagai  pedoman  untuk  menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada siklus II sehingga memperoleh data yang menunjukkan keberhasilan tindakan kelas yang dilaksanakan, begitu seterusnya sampai ke siklus n.
E. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yakni melalui lembar observasi (siswa dan guru), tes lisan dan dokumnetasi.
1. Observasi

Observasi dilakukan untuk memantau proses pembelajaran Bahasa Indonesia yang sedang berlangsung di kelas dengan menggunakan format observasi model checklist (√). Instrumen tersebut dikembangkan oleh peneliti dibawah bimbingan guru kelas dengan beberapa indikator. Peneliti dalam kegiatan ini berperan sebagai pengamat jalannya pembelajaran dikelas. Hasil observasi ini digunakan untuk mengetahui kekurangan dan kelemahan dari proses pembelajaran sehingga dapat dijadikan bahan perbaikan pada pembelajaran berikutnya. 

2. Tes Lisan 

Tes lisan dilakukan untuk memperoleh data tentang hasil keterampilan berbicara siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia yang diberikan pada akhir setiap pertemuan dengan menggunakan bahan bacaan dan gambar.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan data pendukung yang dikumpulkan sebagai penguatan data observasi baik data tertulis, gambar, dan lainnya. Peneliti mendokumentasikan data-data tertulis seperti nama dan jumlah siswa kelas V dan mengambil foto saat proses pembelajaran berlangsung. 

F. Teknik Analisis Data dan Indikator keberhasilan

1. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Menurut Miles dan Huberman (Sugiyono, 2014:337) “Analisis data kualitatif deskriptif dilakukan dengan tiga tahap yaitu redukasi data, penyajian data, dan verifikasi data”. 

Penafsiran data kualitatif deskriptif dilakukan dengan persamaan berikut :
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2. Indikator keberhasilan

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini meliputi indikator proses dan indikator hasil, adapun uraian secara terperinci dari kedua indikator tersebut yaitu sebagai berikut:
a. Indikator Proses 

Proses pembelajaran dikategorikan berhasil apabila minimal 80% pelaksanaan dari setiap komponen langkah. Pengukuran persentase dalam skala deskriptif mengacu kepada Arikunto  (Umar, 2014:28), yakni:

Tabel 3.1 Kriteria Keberhasilan Proses Pembelajaran

	Aktivitas Belajar (%)
	Kategori

	71-100
	Baik (B)

	39-70
	Cukup (C)

	0-38
	Kurang (K)


b. Indikator Hasil

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila secara klasikal 80% dari jumlah siswa menunjukkan peningkatan keterampilan berbicara dengan mendapatkan rata-rata nilai sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan oleh pihak sekolah yaitu 75. Adapun kriteria yang digunakan untuk meningkatkan hasil keterampilan berbicara siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh Departemen Pendidikan Nasional sebagai berikut:

Tabel 3.2 Kriteria Hasil Keterampilan Berbicara Siswa

	Aktivitas Belajar (%)
	Kategori

	75-100
	Baik (B)

	34-74
	Cukup (C)

	0-33
	Kurang (K)


Tabel 3.3 Kriteria Ketuntasan Belajar siswa sesuai KKM

	Taraf Keberhasilan
	Kategori

	75 – 100
	Tuntas

	0 – 74
	Tidak tuntas
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